BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

6.1.1 Mengidentifikasi postpartum blues sebelum pemberian aromatherapy
minyak sereh yang dinilai menggunakan lembar kuesioner EPDS di 2
PMB Wilayah Kerja Kecamatan Sumbermanjing Wetan kabupaten
Malang diketahui bahwa seluruh responden mengalami baby blues
berjumlah 12 ibu (100%).

6.1.2 Mengidentifikasi postpartum blues sesudah pemberian aromatherapy
minyak sereh yang dinilai menggunakan lembar kuesioner EPDS di 2
PMB Wilayah Kerja Kecamatan Sumbermanjing Wetan kabupaten
Malang diketahui bahwa diketahui bahwa seluruh responden telah
mengalami penurunan skor EPDS dan ada pada tingkatan baby blues
atau postpartum blues ringan berjumlah 9 responden (75%) dan 3
responden (25%) sudah normal.

6.2.3 Menganalisi postpartum blues apakah terdapat hubungan yang
signifikan hasil analisa data statistic dengan menggunakan uji Wilcoxon
dengan SPSS P-value (asymp. Sig 2-tailed) sebesar 0,002 dimana lebih
dari batas kritis penelitian 0,05 sehingga keputusan hipotesis menolak
HO diterima Ha yaitu ada pengaruh Aromatherapy Minyak Sereh
Terhadap Gejala Postpartum Blues Pada Ibu Primipara di PMB Wilayah

Kerja Kecamatan Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang.
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil simpulan yang diperoleh dari penelitian Pengaruh
Aromatherapy Minyak Sereh Terhadap Gejala Postpartum Blues Pada Ibu
Primipara di PMB Wilayah Kerja Kecamatan Sumbermanjing Wetan
Kabupaten Malang maka ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan

yaitu :

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan dan menambah
faktor — faktor yang tidak ditemukan dalam penelitian ini.

2. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan institusi dapat menjadi sumber informasi bagi orang lain
terkait dengan Pengaruh Aromatherapy Minyak Sereh Terhadap Gejala
Postpartum Blues Pada Ibu Primipara.

3. Bagi Masyarakat dan Ibu Postpartum
Diharapkan masyarakat dapat menambah pengetahuannya khususnya
pada ibu postpartum mengenai pengaruh pemberian aromathgerapy
minyak sereh terhadap gejala postpartum blues agar dapat
mempersiapkan diri dan metal saat setelah melahirkan dan juga dapat
menambah ilmu pengetahuan baru dengan metode aromathgerapy
minyak sereh terhadap gejala postpartum blues jika ibu mengalami
gejala postpartum blues berikutnya setelah melahirkan.

4. Bagi Tenaga Kesehatan
Diaharapkan dapat memotivasi ibu dengan layanan yang diberikan
sehingga mengurangi resiko postpartum blues akibat layanan yang

kurang memuaskan
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